BAB 1V
ANALISIS DATA
A. Analisis Data Proses Pelaksanaan Terapi Gestalt Untuk Menangani
Seorang Siswi Depresi Akibat Perbedaan Cita-cita Dengan Orang Tua di
SMAT Nurul Huda Surabaya

Analisis proses pelaksanaan terapi Gestalt untuk menangani seorang
siswi depresi akibat perbedaan cita-cita dengan orang tua di SMAT Nurul
Huda Surabaya, dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling yang
meliputi tahap identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi dan tindak
lanjut. Dalam paparan teori pada langkah identifikasi masalah yakni langkah
yang digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
berfungsi untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada
konseli.

Melihat gejala-gejala yang ada di lapangan maka konselor disini
menetapkan bahwa masalah yang dihadapi konseli adalah perilaku depresi
akibat perbedaan cita-cita dengan orang tua. Pemberian treatment disini
digunakan untuk memperbaiki perilaku konseli pada dirinya sendiri, serta
menyadarkan konseli bahwasannya perilakunya tersebut merupakan perilaku
yang tidak baik untuk dilakukan karena bisa menghambat perkembangannya
menjadi anak/siswi yang mandiri.

Proses analisa data dalam proses konseling ini menggunakan analisis
deskriptif komparatif sehingga peneliti membandingkan data teori dan data

yang terjadi di lapangan.
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Analisis Data Teori dan Data Empiris

Data Teori

Identifikasi masalah.

Langkah  identifikasi
masalah digunakan
untuk  mengumpulkan
data  dari  berbagai
sumber yang berfungsi
untuk mengenal kasus

serta mengetahui
gejala-gejala yang
nampak pada  diri
konseli.

Tabel 4.1
Data Empiris
Konselor mengumpulkan data yang

diperoleh dari berbagai sumber data, yang
diperoleh dari konseli, informan yang
terdiri dari guru kelas, guru BK, keluarga
konseli, dan teman dekat. Dari hasil data
yang diperoleh di lapangan melalui proses
wawancara dan observasi menunjukkan
bahwa konseli mengalami depresi akibat
perbedan cita-cita dengan orang tuanya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
oleh konselor dengan konseli dapat
dijelaskan informasi oleh konseli yaitu:

1) Ayah dan ibu bertengkar.

2) NU bertentangan kehendak dengan
orangtua.

3) Rindu ayah yang pergi merantau.

4) Masalah adaptasi di lingkungan
sekitar saat ini yang berbeda.

5) Sering update status di Facebook
tentang depresinya.

6) Depresi yang mendalam, karena
merasa cita-citanya dan
kehendaknya bertentangan dengan
orang tua.

7) Merasa sedih dan menangis.

8) Masih punya dendam dengan orang
tua.

9) Dimarahin ibu malah membantah.

10)NU merasa putus asa dan takut
untuk melangkah ke depan takut
gagal, dan pasrah dengan keadaan,
NU berkata biar dilihat besok saja,
aku takut berharap, setiap berharap
pasti ada saja halangannya untuk
mencapainya.

Akibat dari masalah yang dihadapi konseli,
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timbul gejala yang dialami oleh konseli
yaitu:
1) Depresi yang mendalam sampai
saat ini.
2) Anak menjadi pemarah, emosional,
pemberontak, dan pendendam.
3) Mudah dan  memiliki
kekhawatiran yang berlebihan.

cemas

4) Sering sakit (terutama  sakit
kepala).
5) Kurang ekspresif, kurang bisa

bergaul, dan malas berbicara.

6) Nampak tertekan, tidak bahagia,
dan tidak bergairah.

7) Dapat anak untuk
melakukan hal-hal menyimpang.

mendorong

Melihat dari hasil identifikasi masalah
maka dapat di ketahui bahwa masalah yang
di hadapi konseli yaitu: “konseli atau
seorang siswi depresi, akibat perbedaan
cita-cita dengan orang tua.”. Dan itu semua
bisa menghambat perkembangan konseli
untuk menjadi seorang anak yang bisa
mandiri dan bertanggung jawab.

Diagnosis.
Langkah ini merupakan
langkah dalam
menetapkan ~ masalah
yang dialami  oleh
konseli beserta latar
belakangnya
Prognosis.

Langkah ini merupakan

langkah dalam
menetapkan jenis
bantuan atau terapi
yang sesuai dengan

permasalahan  konseli.
Langkah ini ditetapkan
berdasarkan penjelasan
dari diagnosis

Menetapkan jenis bantuan berdasarkan
diagnosis, yaitu berupa Bimbingan
Konseling Islam dengan menggunakan
terapi Gestaslt.

Dapat dijelaskan terapi Gestalt adalah
terapi yang berpijak pada individu untuk
menemukan jalan hidupnya sendiri dan
menerima tanggung jawab, jika berharap
untuk mencapai kematangan. Sasaran
utama terapi Gestalt adalah pencapaian
kesadaran, dan menolak ketidak berdayaan
sebagai alasan untuk tidak berubah.
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Treatment atau terapi.

Proses pemberian
bantuan terhadap
konseli berdasarkan
prognosis. Adapun

terapi yang digunakan
adaah terapi Gestalt

a) Tahap Pertama (the beginning phase)

Pada tahap ini konselor menggunakan

metode fenomologi untuk
meningkatkan ~ kesadaran  konseli,
menciptakan hubungan dialogis,
mendorong  keberfungsian  konseli
secara sehat dan menstimulasi konseli
untuk  mengembangkan  dukungan
pribadi  (personal  support) dan
lingkungannya.

Konselor pada tahap pertama, berusaha
bersikap menyenangkan, terbuka, dan
menggunakan cara bahasa yg sesuai
dengan konseli, diharapkan konseli
dapat mudah terbuka, dan masalah
mudah tertasi.

Assalamu’alaikum, bagaimana kabar
hari ini?

Wa’alaikumsalam, baik kak.

Saya perhatikan kamu, kelihatannya
galau akhir-akhir ini, mikirin apa, dan
ada apa?

Tidak ada apa-apa kok kak, memang
kakak tau dari mana?

Dibilangin tidak percaya, saya itu tidak
mikir apa-apa dan tidak ada apa-apa,
memang kakak tau dari mana?

Ya sudah saya minta maaf, kalok saya
sudah kepo atau sok tau dan lancang,
saya harap kamu percaya sama saya,
dan kalau ada masalah cerita saja ke
saya, anggap saja, saya ini sahabat
dekatmu, saya kan jurusan BKI, dari
setiap masalah itulah saya bisa belajar
dan berproses untuk menjadi seorang
konselor.

Konseli terlihat masih merasa takut ,
masih belum percaya dan bingung
terhadap konselor, tersimpan wajah
sedih  dimukanya, masih

namun
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b)

bingung dan masih takut bercerita
kepada konselor.

Disinilah  peran  konselor  yaitu
menimbulkan motivasi pada konseli,
menciptakan hubungan baik dan
berusaha untuk meyakinkan konseli,
supaya mau terbuka dan percaya
terhadap konselor, konselor berusaha
seakrab mungkin dengan konseli.

Tahap Kedua (clearing the ground)
Pada tahap ini konseling berlanjut pada
strategi-strategi yang lebih spesifik.
Konseli  mengeksplorasi  berbagai
introyeksi, berbagai modifikasi kontak
yang dilakukan. Peran konselor adalah
secara berkelanjutan mendorong dan
membangkitkan keberanian konseli
mengungkapkan ekspresi pengalaman
dan emosi-emosi dalam rangka katarsis
dan  menawarkan  konseli  untuk
melakukan berbagai eksperimentasi
untuk  meningkatkan kesadarannya,
tanggung jawabnya.

Setelah konseli yakin dan percaya
dengan konselor, disinilah memulai
tahap keterbukaan, peran konselor
adalah secara bertahap, berkelanjutan
membangkitkan  keberanian  konseli
untuk  mengungkapkan, ekspresi,
pengalaman, & emosinya.

Konseli sudah bersedia terbuka dan
mau bercerita, semua masalah yang di
alaminya. Permintaan konseli bersedia
bercerita, bila di tempat yang dia
anggap terasa nyaman, konselor meng
iyakan dan menuruti apa yang diminta
konseli, demi terlaksanya proses
konseling terapi Gestalt yang maksimal.
Kak Tan

Oh iya, Maaf, kira-kira kamu sudah
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mau bercerita?

Iya kak, tapi cari tempat ya kak, dan
jangan dicritain sama guru dan yang
lain ya kak?

Beres itu, semua bisa di atur berani
berapa? (konselor mengajak bercanda
supaya tidak tegang dalam proses
cerita)

Kakak ini bisa aja, serius ini.

Iya maaf bercanda sedikit, supaya tidak
tegang dalam cerita, kerahasiaan itu
sudah kode etik dalam proses
konseling, jadi santai saja, pasti di
jamin rahasia.

Iya kak, saya bersedia cerita sama kak
Ian.

Di dalam proses cerita, konselor
berusaha menyelipkan humor dan
mengajak bercanda konseli, supaya
tidak kaku, tegang, dan rilex dalam
proses bercerita, disinilah konseli bebas
bercerita dan bebas mengungkapkan
semua ekspresi, pengalaman dan
emosinya.

Tahap ke Tiga (the existentian
encounter)

Pada tahap ini ditandai dengan aktifitas
yang dilakukan  konseli  dengan
mengeksplorasi  masalahnya secara
mendalam dan membuat perubahan-
perubahan yang cukup signifikan.
Tahap ini merupakan fase tersulit
karena pada tahap ini konseli
menghadapi  kecemasannya  sendiri,
ketidak pastian dan ketakutan-ketakutan
yang selama ini terpendam dalam diri.
Selain itu konseli menghadapi perasaan
terancam yang kuat disertai dengan
perasaan kehilangan harapan hidup
yang lebih mapan. Pada fase ini
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konselor memberikan dukungan dan
motifasi berusaha memberikan
keyakinan ketika konseli cemas dan
ragu-ragu menghadapi masalahnya.
Pada tahap ini ditandai dengan aktivitas
yang  dilakukan  konseli  dengan
mengeksplorasi  masalahnya secara
mendalam dan konseli berusaha melist
atau memilih tahapan, mana saja
masalah yang harus saya selesaikan,
dan konseli membuat perubahan yang
signifikan.
Dari sekian banyak yang diceritakan
konsili sebelumnya atau di tahap ke dua
tadi, peran konselor di sini memilih,
mana saja masalah yang membuat
konseli depresi dan bagaimana cara
yang harus di selesaikan dan dilakukan
konseli supaya mudah mengatasi
masalah  yang dihadapinya. Dari
beberapa masalah, di jelaskan sebagai
berikut:
1) Ayah dan ibu sering bertengkar.
2) NU selalu bertentangan kehendak
dengan orangtua.
3) Rindu ayah yang pergi merantau.
4) Masalah adaptasi di lingkungan
sekitar saat ini yang berbeda.
5) Sering update status di Facebook
tentang depresinya.
6) Depresi yang mendalam, karena

merasa cita-citanya dan
kehendaknya bertentangan dengan
orang tua.

7) Sering merasa sedih dan menangis.

8) Masih punya dendam dengan orang
tua.

9) Dimarahin ibu malah membantah.

10)NU merasa putus asa dan takut
untuk melangkah ke depan takut
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gagal, dan pasrah dengan keadaan,
NU berkata biar dilihat besok saja,
aku takut berharap, setiap berharap
pasti ada saja halangannya untuk
mencapainya.
d) Tahap ke Empat (integration)
Pada tahap ini konseli mengatasi krisis-
krisis yang dialami sebelumnya dan
memulai mengintegrasikan keseluruhan
diri, pengalaman dan emosi-emosinya
dalam prespektif yang baru. Konseli
telah mampu menerima ketidak pastian
dan ketakutannya, serta menerima
tanggung jawab atas kehidupannya
sendiri.
Pada tahap ini yaitu menggabungkan
dan mengkolaborasikan semua
pengalaman dan emosinya, supaya
dapat menemukan hal yang baru untuk
lebih baik, dan menerima tanggung
jawab atas kehidupannya sendiri.
Setelah di kelompokkan masalahnya di
atas, konseli harus bisa menyelesaikan
masalahnya, dan mempunyai tanggung
jawab apa yang harus di perbuat dan
dilakukannya, tugas atau peran konselor
disini hanya sebagai pengontrol dan
fasilitator konseli, bila ada sedikit
kesalahan dalam mengambil keputusan
dan penyelesaian masalahnya.
Dari beberapa penjelasan masalah di
tahap ke tiga, konseli membuat 3
penjelasan dan 3  solusi untuk
memecahkan masalahnya:
Keluarga: Saya berusaha yang terbaik
buat keluarga dan saling memahami,
orang tua saya sudah tidak memarahi
saya lagi.
Teman: Saya akan berusaha beradaptasi
sebagus mungkin dan mencari banyak
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teman dan sahabat, saya besok kelas 11
ingin masuk IPA, namun setelah saya
lihat dan saya rasakan masalah yang
saya hadapi saat ini, saya lebih memilih
jurusan IPS, biar saya bisa langsung
bekerja, sdupaya bisa membantu adik-
adik saya, di sekolah meski aku disakiti
teman saya tidak bisa marah kak, hanya
bisa  menangis, dan  berusaha
membuang rasa benci itu ke semua
teman.

Cita-Cita ku: Biarlah yang lalu biar
berlalu, aku sekarang jalani yang ada
sekarang aja, bila ada kesempatan dan
waktu, di situlah aku akan berusaha
mengambil dan meraihnya. Dan saya
tidak update status lagi di Facebook
tentang depresi saya, takut di modusi n
di manfaatkan orang yang tidak
bertanggung jawab.

Dari penjelasan konseli di atas konselor
memberi tanggapan sebagai berikut:
Keluarga: Mau dan berani tidak, kamu
meminta maaf ke ibuk dan bapak kamu,
buang rasa dendam kamu kpd orang
tua, karena dia berusaha memberi yg
terbaik buwat kamu

Teman: Sama, mau tidak meminta maaf
dan memaafkan temen kamu, dan suatu
saat nanti saya tanyak, sudah berapa
banyak teman dan sahabat kamu
sekarang disini?.

Cita-cita: Berusahalah jangan pernah
putus asa, kita wajib berusaha tapi
Alloh yg menentukannya, mungkin
dibalik  itu, Alloh  menyiapkan
kesuksesan di suatu hari kelak.

Buang rasa depresi kamu, saya tunggu
satu detik, lebih cepat lebih baik, oke
bagaimana?. Semangat untuk lebih baik
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dan selalu optimis, berfikir positif
selalu.

Persaan: Sedih dan depresinya sudah
mulai hilang, dan berusaha optimis
selalu.

Fikiran: Sudah mulai bisa berfikiran
positif dan mengambil langkah yang
terbaik untuk dirinya di masa sekarang
dan di masa depan.

Tahap ke Lima (ending)
Pada tahap konseli
memulai kehidupannya secara mandiri,
tanpa supervisi konselor.

Setelah beberapa tahap di lalui konselor
merasa senang dengan perubahan yang
signifikan terhadap konseli,
Alhamdulillah konseli sekarang
semakin bersemangat, dan sering ikut
kompetisi pencak silat di tingkat kota,

ini siap untuk

kabupaten, dan Jawa Timur dan
mendapatkan juara dan orang tua
konseli memberi semangat dan

mengapresiasi apa yang di cita-citakan
oleh konseli.

Follow Up atau tindak

lanjut.

Langkah ini  untuk
mengetahui sejauh
mana langkah terapi

yang dilakukan dalam
mencapai hasil setelah
dilakukan beberapa
pertemuan dari proses
konseling.

Melihat perubahan pada konseli setelah
diakukannya proses Bimbingan dan
Konseling Islam dengan terapi Gestalt.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam kegiatan ini antara lain :
Memberikan motivasi pada konseli agar
bisa menghilangkan rasa depresinya, dan
semangat menjalani hidup.

Alhamdulillah keadaan konseli sekarang
menjadi semakin tangguh dan kuat
masalahnya  dan

ini
untuk  menghadapi
menjalani kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan tabel diatas bahwa analisis proses pelaksanaan terapi
Gestalt untuk menangani seorang siswi depresi akibat perbedaan cita-cita
dengan orang tua di SMAT Nurul Huda Surabaya yang meliputi tahap
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi dan tindak lanjut. Dalam
paparan teori pada langkah identifikasi masalah, yakni langkah yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berfungsi
untuk mengenal kasus beserta gejala-gejala yang nampak pada konseli.
Melihat gejala-gejala yang ada di lapangan maka konselor disini
menetapkan bahwa masalah yang dihadapi konseli mengalami depresi
akibat perbedaan cita-cita dengan orang tua. Pemberian treatment disini
digunakan untuk memperbaiki perilaku konseli pada dirinya sendiri, serta
menyadarkan konseli bahwasannya perilakunya tersebut merupakan
perilaku yang tidak baik untuk dilakukan karena bisa menghambat
perkembangannya menjadi anak/siswa yang mandiri. Untuk itulah konselor
disini hanya bisa mengupayakan bantuan secara maksimal, yakni melakukan
proses konseling upaya memperbaiki perilaku negatif konseli dengan
menggunakan tehnik-tehnik yang ada pada terapi Gestalt.

Maka berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan
lapangan pada saat proses bimbingan konseling ini diperoleh kesesuaian dan

persamaan yang mengarah pada proses bimbingan dan konseling islam.
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B. Analisis Data Hasil Pelaksanaan Terapi Gestalt Untuk Menangani

Seorang Siswi Depresi Akibat Perbedaan Cita-cita Dengan Orang Tua di

SMAT Nurul Huda Surabaya

Analisis hasil setelah mendapatkan Bimbingan dan Konseling Islam,

yaitu terjadinya perubahan pada perilaku konseli. Dapat diketahui bahwa

adanya perkembangan atau perubahan pada diri konseli, yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Ayah dan ibu sekarang sudah tidak atau jarang bertengkar, semenjak
ayah pergi merantau

NU sedikit demi sedikit sudah mulai menerima kehendak orangtua
namun tanpa menghilangkan kehendak yang ada pada dirinya

Rindu ayah , bila kangen ayah sekarang aku bisa telfon, karena sudah
boleh pegang handphone meski masih dibatasi

Masalah adaptasi di lingkungan sekitar saat ini yang berbeda,
Alhamdulillah sedikit demi sedikit sekarang sudah mulai menerima dan
mulai beradaptasi dengan lingkungan sekitar

Sering update status di Facebook tentang depresinya, Alhamdulillah
mulai sekarang saya berusaha meminimalisir abdet status tentang
galauku di Facebook.

Depresi yang mendalam, karena merasa cita-citanya dan kehendaknya
bertentangan dengan orang tua, Alhamdulillah setelah mendapat
bimbingan dari kakak, saya mulai bisa berfikir dan sadar, bagaimana
menyikapi ini, biar yang sudah ya sudah, sekarang saya jalani saja dan

kalau ada kesempatan dan waktu saya maju.
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7) Jarang marah-marah dengan orang tuanya.

8) Sering Sedih dan Menangis, Alhamdulillah sudah jarang nangis, sedih,
dan sakit.

9) Masih punya dendam dengan orang tua, setelah saya mendapapat
bimbingan dari kakak, tentang BKI dan terapi Gestalt, saya sudah mulai
sadar dengan sikap saya terhadap orang tua

10) Dimarahin ibu malah membantah, sekarang kalau dimarahin diam,
berfikir, dan menghindari pertengkaran dengan ibuk.

11) NU merasa putus asa dan takut untuk melangkah ke depan takut gagal,
mulai sekarang aku tidak takut melangkah, dan berjanji tidak akan putus
asa sedikit pun.

12) Konseli mampu bertanggung jawab bagi dirinya sendiri, dan orang tua
konseli memberi semangat dan mengapresiasi apa yang di cita-citakan

oleh konseli.
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Untuk lebih jelas tentang analisis data tentang hasil pelaksanaan

bimbingan dan konseling islam dengan menggunakan terapi realitas dalam

menangani perilaku fiksasi pada anak dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Analisis Sebelum dan Sesudah Konseling
No Sebelum Konseling Sesudah Konseling
1 | Ayah dan ibu sering bertengkar Ayah dan ibu sekarang sudah

tidak atau jarang bertengkar

NU selalu bertentangan kehendak
dengan orangtua

NU sedikit demi sedikit sudah
mulai menerima kehendak orang
tua namun, tanpa menghilangkan
kehendak yang ada pada dirinya.

Rindu ayah yang pergi merantau

Bila rindu ayah sekarang aku bisa
telefon, karena sudah boleh
pegang handphone meski masih
dibatasi.

Masalah adaptasi di lingkungan
sekitar saat ini yang berbeda

Alhamdulillah sedikit demi sedikit
sekarang sudah mulai menerima
dan mulai beradaptasi
lingkungan sekitar

dengan

Sering update status di Facebook
tentang depresinya

Alhamdulillah mulai sekarang
saya  berusaha  meminimalisir
update status tentang galau saya di
Facebook, trimakasih kakak sudah
mengasih masukan, untuk curhat
langsung sama Alloh melaui
sholat wajib dan sunnah.

Depresi yang mendalam, karena
merasa cita-citanya dan
kehendaknya bertentangan dengan
orang tua

Alhamdulillah setelah mendapat
bimbingan dari kakak saya mulai
bisa berfikir dan sadar, bagaimana
menyikapi ini, biar yang sudah ya
sudah, sekarang saya jalani saja
dan kalau ada kesempatan dan
waktu saya maju.
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Sering sedih dan menangis, sakit

Alhamdulillah  sudah
menangis, sedih, dan sakit.

jarang

Masih punya dendam dengan
orang tua

Setelah saya mendapapat
bimbingan dari kakak, tentang
BKI dan terapi Gestalt, aku sudah
mulai sadar dengan sikapku
terhadap orang tua

Dimarahin ibu malah membantah

Sekarang kalau dimarahin diam,
berfikir, dan menghindari
pertengkaran dengan ibu.

10

NU merasa putus asa dan takut
untuk melangkah ke depan takut

gagal

Mulai sekarang saya tidak takut
melangkah, dan berjanji tidak
akan putus asa sedikit pun.

11

Konseli mampu  bertanggung
jawab bagi dirinya sendiri dan
orang konseli memberi
semangat dan mengapresiasi apa
yang di cita-citakan oleh konseli.

tua




